1)  Uji Normalitas dan Homogenitas

Uji normalitas dan Homogenitas pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak terdistribusi normal.
Peneliti menggunakan teknik uji Shapiro Wilk untuk Uji Normalitas dan Uji Lavene
untuk Uji Homogenitas dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 25.
Berikut hasil data uji normalitas dan homogenitas:
a. Uji Normalitas

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Pretest Kemampuan Berpikir Kritis

Shapiro-Wilk
Kelas Statistics df Sig.
Hasil Kemampuan Kelas Eksperimen 0,959 20 0,519
Berpikir Kritis Kelas Kontrol 0,961 20 0,583

Dari hasil uji normalitas data Pretest kemampuan berpikir kritis siswa
bahwa semua data mempunyai taraf signifikan diatas 0,05, yaitu dengan nilai
signifikansi masing-masing 0,519 dan 0,583, maka diperoleh hasil bahwa data
kemampuan berpikir kritis kelompok eksperimen dan kelas kontrol tersebut
berdistribusi normal.

Kemudian untuk hasil uji normalitas Posttest kelas kontrol dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

Shapiro-Wilk
Kelas Statistics df Sig.
Hasil Kemampuan | Kelas Eksperimen 0,910 20 0,63
Berpikir Kritis Kelas Kontrol 0,908 20 0,68

Berdasarkan hasil uji normalitas terlihat bahwa semua data Posttest
kemampuan berpikir kritis siswa mempunyai nilai taraf signifikansi diatas 0,05,
yaitu dengan nilai signifikansi masing-masing 0,63 dan 0,68, maka diperoleh hasil
bahwa data Posttest kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol

terdistribusi normal.

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Minat Belajar
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Shapiro-Wilk
Kelas Statistics df Sig.
o . Kelas Eksperimen 0,912 20 0,69
Hasil Minat Belajar
Kelas Kontrol 0,944 20 0,291

Berdasarkan hasil uji normalitas data angket minat belajar siswa terlihat
bahwa semua data mempunyai nilai taraf signifikansi diatas 0,05, yaitu dengan nilai
signifikansi masing-masing 0,69 dan 0,291, maka diperoleh hasil bahwa data

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil | Based on Mean 0,096 1 37 0,758

Based on Median 0,367 1 37 0,548
Based on Median and
with adjusted df 0,367 . 369 | 0549
Based on trimmed mean 0,137 1 37 0,713

angket minat belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Belajar Siswa:

Berikut hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis dan Minat

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas Pretest Kemampuan Berpikir Kritis

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 0,143 1 37 0,708

Based on Median 0,160 1 37 0,691
Based on Median and
with adjusted df 0,160 1 369 | 0691
Based on trimmed | 0,129 1 37 0,721
mean

Berdasarkan hasil Uji Homogenitas kemampuan berpikir kritis dapat dilihat
bahwa nilai Pretest yang didapatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui uji
homogenitas Based on Mean (sig) 0,708 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
nilai Pretest kemampuan berpikir kritis yang didapatkan kelas eksperimen dan kelas
kontrol dari varians populasi data yang sama (homogen).

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Postest Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan hasil Uji Homogenitas kemampuan berpikir kritis dapat dilihat

bahwa nilai postest yang didapatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui uji
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homogenitas Based on Mean (sig) 0,758 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
nilai postest kemampuan berpikir kritis yang didapatkan kelas eksperimen dan kelas
kontrol dari varians populasi data yang sama (homogen).

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Minat Belajar

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 1,171 1 38 0,286

Based on Median 0,327 1 38 0,571
Based on Median and
with adjusted df 0,327 1 31.77 0,571
Based on trimmed 1,025 1 38 0,318
mean

Berdasarkan hasil Uji Homogenitas minat belajar dapat dilihat bahwa nilai
angket minat yang didapatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui uji
homogenitas Based on Mean (sig) 0,286 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
nilai angket minat belajar yang didapatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol dari
varians populasi data yang sama (homogen).

4.3 Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat, hipotesis diuji dengan menggunakan uji t Uji
hipotesis dilakukan untuk mengambil keputusan hipotesis penelitian diterima atau
ditolak. Adapun kriteria pengambilan keputusan ialah:
Jika sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima, dan Ha ditolak.
Jika sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak, dan Ha diterima.
a. Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis

Uji hipotesis kemampuan berpikir kritis menggunakan uji Independent
Sample t-test dengan menggunakan SPSS 25. Adapun hasil pengujian hipotesis
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis

Sig. (2- Mean Std. Error
tailed) | Difference | Differences
Hasil Kemampuan | Equal Variances 0.023 .5 850 5478
Berpikir Kritis Assumed ’ ’ ’
Equal Variances not 0,023 5850 2,478
Assumed
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Berdasarkan hasil uji independent sample t-test kemampuan kemampuan
berpikir kritis diperoleh nilai Sig (2 tailed) yaitu 0,023 < 0,05, sehingga Ha diterima
dan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

b. Uji Hipotesis Minat Belajar

Uji hipotesis kemampuan berpikir kritis menggunakan uji Independent
Sample t-test dengan menggunakan SPSS 25. Adapun hasil pengujian hipotesis
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Hipotesis Minat Belajar

Sig. (2- Mean Std. Error
tailed) | Difference | Differences

Hasil Kemampuan | Equal Variances

Berpikir Kritis Assumed 0,000 -10,389 2,644
Equal Variances not 0,000 110,389 2,636
Assumed

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test kemampuan kemampuan
berpikir kritis diperoleh nilai Sig (2 tailed) yaitu 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima
dan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran Treffinger terhadap minat belajar siswa.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
larutan penyangga di kelas XI MAN 5 Bireuen. Kemampuan berpikir Kritis
merupakan salah satu kompetensi abad ke-21 yang harus dimiliki peserta didik
karena berperan penting dalam membantu siswa menganalisis informasi,
mengevaluasi suatu permasalahan, memberikan alasan yang logis, serta
menentukan solusi yang tepat berdasarkan bukti yang tersedia. Oleh karena itu,
proses pembelajaran tidak hanya diarahkan pada penguasaan konsep, tetapi juga
harus mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan hasil
penelitian, diketahui bahwa kemampuan berpikir Kkritis siswa mengalami
peningkatan pada kedua kelas penelitian, baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Akan tetapi, peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol. Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata
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kemampuan berpikir Kkritis siswa pada kelas eksperimen sebesar 28,13, sedangkan
pada kelas kontrol sebesar 57,92. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan awal berpikir kritis siswa pada kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan
kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa kemampuan awal peserta didik pada kedua kelas tidak berada pada tingkat
yang sama. Menurut (Anazifa dan Djukri, 2022), kemampuan awal merupakan
salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran karena berkaitan
dengan kesiapan peserta didik dalam menerima, mengolah, dan menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Sejalan
dengan pendapat tersebut, (Nugraha et al., 2023) menyatakan bahwa pelaksanaan
pretest bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi awal peserta didik
sehingga perubahan kemampuan setelah diberikan perlakuan dapat dianalisis secara
lebih objektif.

Meskipun rata-rata kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen lebih
rendah dibandingkan kelas kontrol, kondisi tersebut tidak memengaruhi kelayakan
penelitian karena sebelum dilakukan pengujian hipotesis telah dilaksanakan uji
prasyarat analisis. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest
kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,519, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,583. Kedua nilai tersebut
lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
pretest pada kedua kelas berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji homogenitas
menggunakan Levene's Test Based on Mean menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,708, yang juga lebih besar daripada 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa varians data kemampuan berpikir kritis pada kedua kelas bersifat homogen.
Terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data
penelitian memenuhi persyaratan untuk dianalisis menggunakan uji parametrik,
sehingga hasil pengujian hipotesis dapat diinterpretasikan secara ilmiah dan
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. Setelah proses pembelajaran selesai
dilaksanakan, kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua kelas mengalami
peningkatan. Berdasarkan hasil posttest diketahui bahwa rata-rata kemampuan

berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen meningkat menjadi 80,21, sedangkan
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pada kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 74,38. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Menariknya, meskipun kemampuan awal kelas
eksperimen lebih rendah, setelah memperoleh pembelajaran menggunakan model
Treffinger, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen justru melampaui kelas kontrol
yang memperoleh pembelajaran menggunakan model Direct Instruction. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa model pembelajaran Treffinger memberikan
pengaruh yang lebih besar terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa
dibandingkan model pembelajaran Direct Instruction.

Peningkatan kemampuan berpikir Kkritis tersebut tidak hanya ditunjukkan
melalui perbedaan rata-rata hasil belajar, tetapi juga didukung oleh hasil uji
statistik. Berdasarkan hasil uji normalitas data posttest diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,630 pada kelas eksperimen dan 0,680 pada kelas kontrol. Kedua nilai
tersebut lebih besar daripada 0,05 sehingga data posttest pada kedua kelas
berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji homogenitas menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,758, yang berarti lebih besar daripada 0,05 sehingga data
posttest berasal dari populasi yang memiliki varians homogen. Dengan
terpenuhinya kedua asumsi tersebut, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
Independent Sample t-Test. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,023, yaitu lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05 (0,023 <
0,05). Oleh karena itu, Ho ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran
Treffinger terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi larutan
penyangga. Hasil uji statistik tersebut memperkuat hasil analisis deskriptif yang
menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen memperoleh peningkatan
kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelas kontrol.
Dengan demikian, peningkatan kemampuan berpikir kritis yang terjadi pada kelas
eksperimen bukan hanya disebabkan oleh perbedaan rata-rata nilai, tetapi telah
terbukti secara statistik sebagai pengaruh nyata dari penerapan model pembelajaran

Treffinger.
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Keberhasilan model Treffinger dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis tidak terlepas dari karakteristik model tersebut yang berorientasi pada
pengembangan kreativitas dan pemecahan masalah. Berbeda dengan pembelajaran
konvensional yang lebih menekankan penyampaian informasi secara langsung,
model Treffinger memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun
pengetahuannya sendiri melalui berbagai aktivitas berpikir. Selama proses
pembelajaran, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi didorong
untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, mengemukakan berbagai
alternatif solusi, mengevaluasi setiap alternatif penyelesaian, serta menentukan
keputusan yang paling tepat berdasarkan fakta ilmiah. Aktivitas tersebut secara
langsung melatih kemampuan berpikir kritis siswa karena setiap proses
pembelajaran menuntut peserta didik menggunakan kemampuan analisis, evaluasi,
penalaran logis, dan pengambilan keputusan.

Keunggulan model Treffinger terlihat pada setiap sintaks pembelajarannya.
Tahap Basic Tools berperan dalam mengembangkan kemampuan siswa
mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan informasi, serta menghasilkan
berbagai alternatif penyelesaian melalui kegiatan berpikir divergen. Pada tahap ini
siswa mulai dilatih untuk mengembangkan rasa ingin tahu, mengemukakan
pendapat, dan menghubungkan konsep yang dipelajari dengan fenomena yang
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas tersebut mendorong siswa untuk
berpikir secara terbuka sebelum menentukan solusi yang dianggap paling tepat.

Tahap berikutnya, yaitu Practice with Process, memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengolah informasi yang telah diperoleh melalui kegiatan
diskusi kelompok, analisis data, serta evaluasi terhadap berbagai alternatif jawaban.
Pada tahap ini siswa tidak hanya belajar mengemukakan pendapat, tetapi juga
memberikan alasan yang logis terhadap setiap jawaban yang disampaikan. Melalui
proses diskusi, siswa belajar menghargai pendapat orang lain, menyampaikan
argumentasi berdasarkan bukti ilmiah, serta memperbaiki pemahamannya melalui
interaksi dengan anggota kelompok. Aktivitas tersebut sejalan dengan indikator

kemampuan berpikir kritis menurut (Facione, 2022) vyaitu kemampuan
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menganalisis, mengevaluasi, memberikan penjelasan, menarik kesimpulan, dan
melakukan pengambilan keputusan secara rasional.

Selanjutnya, pada tahap Working with Real Problems, siswa diberikan
permasalahan yang bersifat kontekstual sehingga mereka dituntut menerapkan
konsep larutan penyangga dalam penyelesaian masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Tahap ini menjadi bagian yang sangat penting karena siswa
tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan
konsep tersebut untuk menjelaskan fenomena nyata. Pembelajaran kontekstual
seperti ini mampu meningkatkan kualitas berpikir kritis karena siswa harus
menghubungkan berbagai konsep yang telah dipelajari dengan kondisi yang mereka
temukan dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi
lebih bermakna (meaningful learning) karena peserta didik membangun sendiri
pemahamannya melalui pengalaman belajar secara langsung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan
oleh (Piaget dan Vygotsky, 2023) yang menyatakan bahwa pengetahuan tidak
diperoleh secara langsung dari guru, tetapi dibangun sendiri oleh peserta didik
melalui pengalaman belajar, interaksi sosial, serta proses penyelesaian masalah.
Dalam penelitian ini, siswa pada kelas eksperimen memperoleh kesempatan yang
lebih luas untuk mengonstruksi pengetahuannya melalui diskusi kelompok,
penyelesaian LKPD, analisis kasus, dan presentasi hasil diskusi. Proses tersebut
memungkinkan siswa membangun pemahaman konseptual yang lebih mendalam
dibandingkan hanya menerima penjelasan dari guru. Selain itu, hasil penelitian ini
juga sejalan dengan teori belajar bermakna Ausubel yang menyatakan bahwa
pembelajaran akan lebih efektif apabila informasi baru dihubungkan dengan
struktur kognitif yang telah dimiliki peserta didik. Dalam pembelajaran
menggunakan model Treffinger, guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan
menyajikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga
siswa dapat menghubungkan konsep larutan penyangga dengan pengalaman yang
telah dimiliki sebelumnya. Kondisi tersebut mempermudah siswa memahami
konsep sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui proses

analisis terhadap permasalahan yang diberikan.
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Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menggunakan model Direct
Instruction, peningkatan kemampuan berpikir kritis juga terjadi, namun tidak
sebesar peningkatan pada kelas eksperimen. Hal tersebut disebabkan karena model
Direct Instruction lebih berorientasi pada penyampaian materi secara sistematis
melalui penjelasan guru, pemberian contoh, serta latihan soal secara bertahap.
Meskipun model ini efektif dalam membantu siswa memahami konsep dasar,
kesempatan siswa untuk mengeksplorasi ide, berdiskusi, melakukan penyelidikan,
maupun mengembangkan argumentasi ilmiah masih relatif terbatas. Akibatnya,
kemampuan berpikir kritis siswa berkembang lebih lambat dibandingkan siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Treffinger. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang masih berpusat pada guru cenderung
kurang optimal dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi karena
siswa lebih banyak menerima informasi daripada membangun pengetahuannya
sendiri. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu.
Pratama et al. (2024), melaporkan bahwa model Treffinger mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas pemecahan masalah dan eksplorasi ide
kreatif. (Rahmawati et al., 2025), juga menemukan bahwa pembelajaran Treffinger
memberikan peningkatan kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi
dibandingkan pembelajaran konvensional karena setiap tahapan pembelajaran
melibatkan siswa secara aktif dalam menemukan konsep. Selain itu, penelitian
(Kurniawan et al., 2024), menunjukkan bahwa penerapan model Treffinger
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan
keterampilan pemecahan masalah karena peserta didik dilatih untuk berpikir secara
sistematis, logis, dan reflektif dalam menyelesaikan berbagai permasalahan
pembelajaran.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Treffinger terbukti lebih efektif dibandingkan model Direct
Instruction dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
larutan penyangga. Efektivitas tersebut ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata hasil
belajar, terpenuhinya uji prasyarat analisis, serta hasil uji hipotesis yang

menunjukkan adanya pengaruh signifikan penerapan model Treffinger terhadap
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kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, model Treffinger dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif dalam
pembelajaran kimia karena mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik sehingga mendukung
pengembangan kemampuan berpikir Kkritis sebagai salah satu kompetensi penting
dalam pembelajaran.

Selain berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis, penerapan model
pembelajaran Treffinger juga memberikan pengaruh positif terhadap minat belajar
siswa pada materi larutan penyangga. Minat belajar merupakan salah satu aspek
afektif yang memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi cenderung menunjukkan
perhatian yang lebih besar, rasa ingin tahu yang tinggi, antusiasme dalam mengikuti
pembelajaran, serta keterlibatan aktif dalam berbagai aktivitas belajar. Kondisi
tersebut memungkinkan siswa untuk lebih mudah memahami materi yang dipelajari
dan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sejalan dengan pendapat
(Hidayat et al., 2023), minat belajar merupakan dorongan internal yang mendorong
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sehingga berdampak
pada peningkatan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis. Pendapat tersebut
diperkuat oleh (Rahman dan Sari 2024), yang menyatakan bahwa semakin tinggi
minat belajar siswa, semakin besar pula motivasi yang dimiliki untuk mencari
informasi, memahami konsep, serta menyelesaikan berbagai permasalahan yang
diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil angket minat belajar yang diberikan setelah seluruh
rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan, diperoleh rata-rata persentase minat
belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 88,31%, sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 87,56%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa minat belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol meskipun selisih rata-ratanya
relatif kecil. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa penerapan model
pembelajaran Treffinger mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik,
aktif, dan berpusat pada siswa (Student-Centered Learning), sehingga memberikan

pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan model Direct Instruction.
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Keunggulan tersebut tercermin dari aktivitas pembelajaran yang mendorong siswa
untuk mengidentifikasi masalah, berdiskusi, mengemukakan ide, serta menemukan
konsep secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Pratama et al., 2024)
yang menyatakan bahwa model Treffinger mampu meningkatkan minat belajar
karena melibatkan siswa secara langsung dalam proses eksplorasi ide dan
pemecahan masalah kontekstual. Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian
(Yuliana et al., 2025), yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis kreativitas
dan pemecahan masalah mampu mengurangi kejenuhan siswa sehingga
meningkatkan minat mereka terhadap pembelajaran. Selain itu, (Kurniawan et al.,
2023), menegaskan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep dapat
meningkatkan rasa memiliki terhadap proses pembelajaran yang pada akhirnya
berdampak pada berkembangnya minat belajar secara optimal. Apabila ditinjau
berdasarkan masing-masing indikator minat belajar, diperoleh bahwa indikator
perasaan senang merupakan indikator dengan persentase tertinggi pada kelas
eksperimen, yaitu sebesar 90, diikuti indikator perhatian sebesar 89, indikator
keterlibatan sebesar 88,5, sedangkan indikator ketertarikan memperoleh nilai
terendah, yaitu 82,75. Data tersebut diperoleh dari hasil pengukuran minat belajar
siswa selama dua kali pertemuan pada kelas eksperimen. Tingginya nilai pada
indikator perasaan senang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa
nyaman, antusias, serta menikmati proses pembelajaran yang berlangsung. Selama
kegiatan pembelajaran, siswa tampak aktif mengikuti diskusi kelompok,
mengerjakan LKPD, menyampaikan pendapat, serta mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran
Treffinger mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui
pemberian kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif pada setiap tahapan
pembelajaran. (Wahyuni et al., 2024) menyatakan bahwa suasana belajar yang
menyenangkan mampu membangun emosi positif sehingga meningkatkan motivasi
siswa untuk mengikuti pembelajaran hingga selesai. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh (Sari et al., 2023), yang menjelaskan bahwa keterlibatan aktif siswa
dalam kegiatan diskusi dan pemecahan masalah mampu meningkatkan rasa percaya

diri, kepuasan belajar, serta perasaan senang selama mengikuti proses
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pembelajaran. Selanjutnya, indikator perhatian memperoleh nilai rata-rata sebesar
89, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu memusatkan perhatian
terhadap penjelasan guru, kegiatan diskusi, maupun proses penyelesaian masalah.
Tingginya perhatian siswa dipengaruhi oleh variasi aktivitas pembelajaran yang
diterapkan dalam model Treffinger, sehingga siswa tidak hanya berperan sebagai
penerima informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam mengamati, menganalisis,
berdiskusi, serta mengomunikasikan hasil pemikirannya. Aktivitas pembelajaran
yang bervariasi tersebut mampu mengurangi kejenuhan dan meningkatkan fokus
siswa terhadap materi yang dipelajari. Hasil ini sejalan dengan penelitian
(Rahmawati et al., 2025), yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas
mampu meningkatkan perhatian siswa karena mereka terlibat secara langsung
dalam proses memperoleh pengetahuan. Indikator keterlibatan memperoleh nilai
rata-rata sebesar 88,5, yang menunjukkan bahwa siswa telah berpartisipasi aktif
selama proses pembelajaran. Keterlibatan tersebut tercermin dari keberanian siswa
dalam mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan guru, memberikan tanggapan
terhadap pendapat teman, bekerja sama dalam kelompok, serta mempresentasikan
hasil diskusi. Tingginya keterlibatan siswa menunjukkan bahwa model Treffinger
mampu mengubah proses pembelajaran yang semula berpusat pada guru menjadi
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Menurut (Fitriani et al., 2024),
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi,
berinteraksi, dan mempresentasikan hasil kerja kelompok mampu meningkatkan
partisipasi aktif siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Meskipun
demikian, indikator ketertarikan memperoleh nilai rata-rata paling rendah, yaitu
sebesar 82,75, meskipun masih berada pada kategori sangat baik. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa masih terdapat sebagian siswa yang belum sepenuhnya
memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap materi larutan penyangga. Kondisi ini
diduga disebabkan oleh karakteristik materi larutan penyangga yang bersifat
abstrak dan melibatkan pemahaman konsep asam-basa, kesetimbangan ion, serta
perhitungan pH yang relatif kompleks. Akibatnya, beberapa siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami keterkaitan antarkonsep yang dipelajari.

(Anisa et al., 2022) menjelaskan bahwa tingkat ketertarikan siswa terhadap
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pembelajaran kimia dipengaruhi oleh tingkat kesulitan materi, pengalaman belajar
sebelumnya, serta kepercayaan diri dalam memahami konsep. Oleh karena itu,
meskipun model Treffinger mampu meningkatkan ketertarikan siswa melalui
pembelajaran yang kontekstual dan berbasis pemecahan masalah, diperlukan
latihan yang berkesinambungan agar seluruh siswa memiliki ketertarikan yang
lebih tinggi terhadap pembelajaran kimia.

Pada kelas kontrol indikator perasaan senang memperoleh nilai tertinggi
sebesar 72,6, diikuti indikator perhatian sebesar 71, indikator keterlibatan sebesar
69,2, dan indikator ketertarikan sebesar 67,4. Walaupun urutan indikator pada
kedua kelas menunjukkan pola yang sama, seluruh persentase indikator pada kelas
kontrol lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan model Direct Instruction masih mampu
menumbuhkan minat belajar siswa, namun efektivitasnya belum seoptimal model
Treffinger. Kondisi tersebut disebabkan karena pembelajaran lebih didominasi oleh
penjelasan guru dan latihan soal sehingga kesempatan siswa untuk mengeksplorasi
ide, berdiskusi, dan menemukan konsep secara mandiri menjadi lebih terbatas.
(Putri et al., 2023) menyatakan bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru
cenderung membatasi interaksi aktif siswa sehingga perkembangan minat belajar
berlangsung lebih lambat dibandingkan pembelajaran yang berorientasi pada
aktivitas siswa.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa nilai signifikansi data minat belajar pada kelas eksperimen
sebesar 0,690, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,291. Kedua nilai tersebut
lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05, sehingga data minat belajar pada kedua
kelas dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji homogenitas
menggunakan Levene's Test Based on Mean memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,286, yang juga lebih besar dari pada 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
varians kedua kelompok bersifat homogen. Dengan terpenuhinya kedua prasyarat
tersebut, data layak dianalisis menggunakan uji parametrik, yaitu Independent

Sample t-test. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar
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0,000, yang berarti lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05).
Dengan demikian, Ho ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Treffinger
terhadap minat belajar siswa pada materi larutan penyangga. Temuan ini
memperkuat hasil analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa rata-rata persentase
minat belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Walaupun selisih rata-rata kedua kelompok relatif kecil, hasil pengujian statistik
membuktikan bahwa perbedaan tersebut signifikan secara statistik. Dengan
demikian, model pembelajaran Treffinger terbukti mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna sehingga dapat
meningkatkan perhatian, keterlibatan, rasa senang, serta ketertarikan siswa terhadap
pembelajaran kimia.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran Treffinger lebih efektif dibandingkan model Direct Instruction dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada materi larutan penyangga. Keunggulan
tersebut tercermin dari tingginya persentase minat belajar secara keseluruhan
maupun pada setiap indikator yang diukur. Karakteristik model Treffinger yang
mengintegrasikan kegiatan pemecahan masalah, kreativitas, diskusi kelompok,
serta penerapan konsep dalam situasi nyata mampu menciptakan lingkungan belajar
yang aktif, menyenangkan, dan berpusat pada siswa. Oleh karena itu, model
pembelajaran Treffinger dapat direkomendasikan sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran kimia yang efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa
sekaligus mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, khususnya

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian mengenai pengaruh model
treffinger terhadap kemampuan berpikir kritis dan minat belajar siswa, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran treffinger terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata hasil posttest kelas
eksperimen dengan nilai rata-rata 80,21 (Kategori Sangat Baik) dan pada kelas
kontrol dengan nilai rata-rata 74,38 (Kategori Baik)

2. Terdapat pengaruh model treffinger terhadap minat belajar siswa. Hal ini dapat
diketahui dari nilai rata-rata kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 88,31
(Kategori Sangat Baik) dan dikelas kontrol 87,56 (Kategori Sangat Baik).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:
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1. Diharapkan kepada pendidik, khususnya pada mata pelajaran kimia, untuk
menggunakan model pembelajaran yang lebih bervariasi dan disesuaikan
dengan karakteristik materi pembelajaran agar siswa lebih termotivasi, aktif,
dan berpartisipasi secara optimal dalam proses pembelajaran.

2. Penerapan model pembelajaran Treffinger memerlukan pengelolaan waktu
yang baik karena proses pembelajaran melibatkan kegiatan diskusi, analisis,
dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, siswa diharapkan mampu
memanfaatkan waktu pembelajaran secara efektif agar kegiatan belajar dapat
berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji penerapan model
pembelajaran Treffinger secara lebih mendalam serta mampu mengelola waktu
dan proses pembelajaran dengan lebih baik sehingga pelaksanaan
pembelajaran dapat berjalan secara maksimal dan memperoleh hasil yang lebih
optimal.
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